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KATA PENGANTAR

Dengan mengucapkan puji syukur kehadirat Allah SWT,
atas limpahan rahmat dan hidayahNya, maka Penulisan Buku
dengan judul Fisika Dasar pada Teknik Industri dapat
diselesaikan dengan kerjasama tim penulis. Fisika Dasar pada
Teknik Industri merupakan buku ini berisikan bahasan
mengenai pengantar fisika, besaran dan satuan, operasi vektor
dan skalar, pengukuran tunggal dan pengukuran berulang, teori
ketidakpastian, nilai pendekatan, kaidah angka penting,
kesetimbangan, gerak melingkar, gerak dua dimensi, kerja oleh
gaya konstan dan berubah, energi kinetik, energi potensial dan
hukum kekekalan energi, tumbukan, elastisitas dan hukum
hooke, dan gelombang mekanik.

Buku ini masih banyak kekurangan dalam penyusunannya.
Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan kritik dan saran
demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami
mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah
membantu dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku
ini dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah
dipahami.

Padang, Maret 2025
Penulis
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BAB 1
PENGANTAR FISIKA

Oleh Siti Aisyah

Buku Fisika Dasar untuk Teknik Industri ini dibuat agar
dapat memberikan bahan materi baru pada matakuliah Fisika
bagi mahasiswa, terutama dalam matakuliah Fisika atau Fisika
Dasar pada semester awal perkuliahan. Selain itu materi dari
buku ini juga dapat digunakan bagi pelajar serta mahasiswa di
Fakultas Sains dan Teknik pada Perguruan Tinggi Negeri(PTN)
maupun Perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Indonesia. Pada buku
ini, materi dari matakuliah fisika lebih diutamakan membahas
pada pengertian praktis atau secara konseptual serta
aplikasinya pada bidang teknologi maupun efek sosialnya
berupa kontektual. Hal ini bertujuan agar ilmu fisika yang
didapat lebih bersifat praktis dimana proses pembelajarannya
mendekati pada level High School seperti di negara-negara maju,
misalnya Inggris, Amerika, Prancis dan Negara lainnya.
Diharapkan pula dengan materi yang ada pada buku ini
mahasiswa dapat dengan mudah menghubungkan antara ilmu
dasar pada bidang fisika dengan ilmu terapan yang terjadi
disekelilingnya dan juga dengan mudah memahaminya.

[Imu Fisika juga sering dipandang sebagai sebagai ilmu
pembangunan pada bidang teknologi. Hal ini dikarenakan
dengan diawalinya adanya materi fisika maka siswa maupun
mahasiswa dapat dengan mudah belajar sehingga akan dapat
mudah membentuk pola pikir yang ilmiah dan realistis. Fisika
merupakan suatu ilmu yang bersifat empiris dan dasar serta
mencakup seluruh fenomena alam baik di bidang sains, terapan
maupun keteknikan. Oleh sebab itu untuk dapat menjawab
pertanyaan-pertanyaan yang ada pada bidang fisika maka siswa
maupun mahasiswa sebaiknya memahami terlebih dahulu
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bagian dasar dari ilmu fisika yang sudah dipahami sebelumnya.
Saat ini umumnya yang menjadi kendala dalam memahami
materi fisika adalah banyaknya siswa dan mahasiswa yang
merasa masih sulit dalam mengartikan bahan pada buku
ataupun artikel fisika. Selain itu materi yang ditampilkan
maupun diberikan bersifat cukup sulit, dimana begitu
banyaknya ditampilkan rumus-rumus yang akan berakibat siswa
dan mahasiswa menjadi merasa jenuh. Oleh sebab itu,
rendahnya hasil belajar yang diperoleh siswa dan mahasiswa
pada materi/matakuliah fisika akan sangat perlu untuk
dilakukan perubahan menjadi lebih baik lagi. Untuk itu perlu
dilakukan perubahan dalam pemberian materi fisika dengan
merubah system atau model pembelajaran agar siswa dan
mahasiswa akan dengan mudah memahami dengan apa yang
dijelaskan dan tidak adanya rasa kejenuhan dalam mempelajari
materi fisika ini.

Materi yang dibahas pada buku ini diantaranya
membahas mengenai : besaran, satuan dan dimensi, vektor dan
skalar, operasi yang berlaku pada vektor dan skalar, pengukuran
tunggal dan berulang, teori ketidakpastian, kaidah pendekatan
dan kaidah angka penting, gerak 2 dimensi, gerak peluruy,
kesetimbangan, gerak melingkar, kerja oleh gaya konstant dan
berubah, energi kinetik, potensial, hukum kekebalan energi,
momentum linier dan impuls, tumbukan, elastisitas dan hukum
hooke dan gelombang mekanik. Untuk memperjelas isi
pemaparan dari buku ini maka setiap bab ada memuat berupa
tabel, grafik dan gambar. Selain itu juga akan ditampilkan
beberapa bagian teknologi terbaru yang umum dan sering
ditemui saat ini.

Berbeda dengan jenis buku fisika jenis lainnya, pada bagian
dari buku ini juga akan dibahas beberapa kejadian yang sering
dialami pada kehidupan saat ini. Oleh sebab itu dengan adanya
buku yang membahas tentang ilmu fisika untuk Teknik industri
ini, diharapkan siswa ataupun mahasiswa akan lebih tertarik
lagi untuk mempelajari fisika dalam segala bidang ilmu dengan
semakin banyaknya fonomena serta kecanggihan teknologi yang
telah ada saat ini.



Sekarang ini, fisika merupakan bagian dari ilmu dan
umumnya digunakan serta berkaitan dengan aktivitas yang rutin
dilakukan. Pada aktivtas yang dilakukan misalnya dalam
memindahkan, menarik dan menjatuhkan suatu benda dan lain
sebagainya yang merupakan bagian dari ilmu fisika. Untuk itu
perlu adanya bagian dari ilmu atau metode akan dibutuhkan
agar bisa memunculkan rasa keinginan untuk lebih memahami
lagi serta yang tidak akan berakibat munculnya rasa bosan
dalam membahas materi fisika.

1.1 Perkembangan Ilmu Fisika

[Imu fisika banyak memberikan kontribusi secara
menyeluruh pada berbagai aspek kehidupan secara matematis,
analitik hingga praktik. [Imu Fisika pada bidang Teknik Industri
dan rekayasa umumnya banyak mempelajari tentang sistem
pengukuran dan notasi ilmiah, vektor, kinematika, dinamika
partikel, momen gaya serta kesetimbangan yang mendukung
analisis proses dalam dunia industri. Selain itu, pada ilmu fisika
lanjut juga akan mempelajari ilmu tentang gerak melingkar,
kerja dan energi, momentum, elastisitas dan gelombang
mekanik sebagai suatu kesatuan yang saling melengkapi antara
rumus empiris dalam persoalan fisika pada suatu industri.
Harapan yang ingin diperoleh pada pembelajaran dalam fisika
dasar pada Teknik Industri adalah agar siswa dan mahasiswa
mampu memahami secara mendalam keilmuan secara teori
dalam sains alam, penerapan dalam matematika rekayasa,
prinsip rekayasa (engineering fundamentals) serta perancangan
yang dibutuhkan pada analisis serta perancangan sistem yang
terintegrasi dalam industri serta terapan. Oleh sebab itu
diharapkan dengan mempelajari materi fisika dasar pada
Industri ini semua siswa maupun mahasiswa dapat memperkuat
pondasi keilmuan terapannya di bidang industri dan rekayasa
pendukungnya.

Materi pada bidang fisika juga diharapkan mampu menjadi
pensupport yang baik dalam meningkatkan rasa keingintahuan
serta keterbukaan pada kreativitas yang baru maupun kebiasaan
dalam berpikir yang analitis kuantitatif terutama di industri.



BAB 11
TUMBUKAN

Oleh Nurul Fuadi

11.1 Pendahuluan

Dalam dunia teknik industri, proses yang melibatkan
interaksi antara komponen mesin, alat produksi, maupun
material sering kali memicu terjadinya tumbukan. Tumbukan
adalah peristiwa di mana dua benda saling berinteraksi dalam
waktu singkat, menghasilkan perubahan kecepatan, energi, dan
momentum. Pemahaman yang mendalam tentang fenomena
tumbukan menjadi esensial dalam merancang sistem yang lebih
aman, efisien, serta mampu mengurangi dampak kerusakan
akibat benturan.

Di industri manufaktur, pemilihan material yang tepat
untuk bantalan, roda gigi, atau pelat logam sangat bergantung
pada analisis tumbukan. Selain itu, dalam bidang logistik, desain
pengemasan yang mempertimbangkan karakteristik tumbukan
dapat mengurangi kerusakan barang selama proses pengiriman.
Selain itu, simulasi tumbukan dengan metode elemen hingga
(Finite Element Method, FEM) juga menjadi alat penting untuk
memprediksi deformasi material akibat benturan dan untuk
mengoptimalkan desain produk.

Salah satu parameter penting dalam analisis tumbukan
adalah koefisien restitusi, yang menggambarkan tingkat
elastisitas tumbukan dan sejauh mana energi kinetik
dipertahankan  setelah  terjadinya  benturan.  Dengan
memanfaatkan nilai koefisien restitusi, para insinyur dapat
menentukan karakteristik tumbukan yang terjadi dalam sistem
produksi, seperti conveyor, robotik, maupun alat transportasi
material. Tumbukan ini paling mudah untuk dianalisis, dan
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